BAB VII

ANALISIS DAN REFLEKSI

A. Mengembangkan Wisata Berbasis Masyarakat (Community Based

Tourism) di Rumah Apung Rembeng Raya

Desa Tasikmadu merupakan desa yang berada di Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek. Desa Tasikmadu merupakan desa yang sebagian besar
wilayahnya merupakan lautan. Sehingga Desa Tasikmadu mendapat sebutan
sebagai desa wisata dikarenakan ada beberapa pantai yang menjadi obyek wisata
andalan bagi warga Trenggalek maupun manca daerah, pantai yang saat ini
dijadikan obyek wisata yaitu Pantai Prigi yang trekenal dengan ombak besarnya
dan Aktifitas nelayan menarik jaring hingga tepi pantai yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan sehingga banyak wisatawan yang membantu nelayan
menarik jaring hingga selesai. Selain itu, terdapat pantai Pasir putih yang dikenal
dengan pantainya yang bersih dengan ombak yang landai sehingga wisatawan dapat
menikmati suasana pantai dengan mandi di laut, menaiki Banana Boat maupun
menaiki perahu wisata yang mengantarkan mereka ke pulau-pulau kecil yang ada
di laut Desa Tasikmadu.

Mayoritas penduduk Desa Tasikmadu juga bermata pencaharian sebagai
nelayan. Sehingga Desa Tasikmadu juga disebut sebagai desa nelayan. Hasil
tangkapan ikan yang ada diwilayah laut desa Tasikmadu jug beragam seperti lkan
Tuna, Ikan Salmon, Ikan Marlin, Ikan Layur, Ikan Tongkol dll. Ibu-ibu istri nelayan
juga ada yang mengolah hasil tangkapan ikan menjadi produk olahan seperti Abon

ikan, Nugget ikan, Bakso Ikan, Siomay lIkan, Kerupuk lkan dll. Sehingga sebagai
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desa yang kaya akan SDA ini maka disana juga dijadikan sebagai Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Prigi serta terdapat 3 TPl (Tempat pelelangan lIkan).
Selain itu, masyarakat desa Tasikmadu juga dapat dikatakan sebagai masyarakat
yang modern mengingat didesa ini banyak ditemukan distro pakaian maupun toko-
toko pakaian milik warga serta beberapa hotel yang menjadi penginapan para
wisatawan yang menikmati wisata pantai di Desa Tasikmadu. Terdapat beberapa
bank konvensional serta koperasi yang berdiri di desa Tasikmadu. Seperti inilah
gambaran potensi yang ada didesa Tasikmadu.

Potensi wisata bahari merupakan produk unggulan Desa Tasikmadu, dengan
adanya wisata bahari masyarakat banyak yang memanfaatkan hobi dan
keterampilan mereka untuk berpartisipasi dalam pembangunan Desa Tasikmadu,
diantaranya yaitu dengan ikut serta berjualan oleh-oleh khas Desa Tasikmadu yaitu
Ikan Asap dan aneka olahan dari ikan. Selain itu beberapa warga juga banyak yang
berjualan dipantai sperti berjualan minuman, makanan ringan dan aneka masakan
khas Trenggalek.

Sehingga dengan mengembangkan potensi wisata yang ada didesa Tasikmadu,
diharapkan masyarakat mampu berpartisipasi serta menjadi subyek dalam
pengelolaan wisata yang ada didesanya. Salah satunya yaitu dengan adanya bantuan
Rumah Apung dari Menteri Kelautan dan Perikan dari kabinet kerja 2014-2019
yaitu Dr. Susi Pudjiastuti. Rumah apung tersebut diharapkan mampu
memberdayaan masyarakat pesisir.

Sebagai desa yang terkenal dengan wisata baharinya, maka upaya

pengembangan wisata lain didesa Tasikmadu sangat dibutuhkan demi
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kesejahteraan masyarakat lokal. Seperti yang dikatakan oleh WTO (World Trade
Organization) bahwa dalam melakukan pemberdayaan melalui wisata maka harus
mengedepankan prinsip-prinsip  pembangunan yang mencakup, Ecological
Sustainability; Social and Cultural Sustainability; dan Economic Sustainability,
baik untuk generasi yang sekarang maupun generasi yang akan datang. Oleh karena
itu, Suwena mengkategorikan suatu kegiatan wisata dianggap berkelanjutan apabila

rnernenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

“Pertama, Secara ekologi berkelanjutan, yaitu pembangunan
pariwisata tidak menimbulkan efek negatif terhadap ekosistem
setempat. Selain itu, konservasi merupakan kebutuhan yang
harus diupayakan untuk melindungi sumber daya alam dan
lingkungan dari efek negatif kegiatan wisata ; Kedua, secara
sosial dapat diterima, yaitu mengacu pada kemampuan
penduduk lokal untuk menyerap usaha pariwisata (industri dan
wisatawan) tanpa menimbulkan konflik sosial; Ketiga, secara
kebudayaan dapat diterima, yaitu masyarakat lokal mampu
beradaptasi dengan budaya wisatawan yang cukup berbeda
(kultur wisatawan); Keempat, secara ekonomi menguntungkan,
yaitu keuntungan yang didapati dari kegiatan pariwisata dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat”.

Dalam pengembangan wisata rumah apung menjadi wisata edukasi kelautan
tersebut, maka konsep yang dicanangkan oleh suwena sesuai dengan apa yang
dilakukan oleh peneliti bersama dengan Pokmaswas. Yaitu agar tetap menjaga
kelestarian alam, maka rumah Apung didesain dengan baik agar tidak merusak
ekosistem yang ada, dengan cara tidak membuang sampah apapun kelaut,
melakukan pembersihan pantai, melakukan budidaya rumput laut dan konservasi
terumbu karang. Kemudian penduduk lokal juga terlibat dalam kegiatan usaha,
setelah didirikannya wisata Rumah Apung Rembeng Raya, ada penduduk lokal

yang berjualan makanan ringan dan minuman disekitar Pantai Mbangko’an,
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sehingga memberikan peluang kepada penduduk lokal untuk mengais rezeki dari
didirikannya Rumah Apung tersebut.

Kemudian masyarakat juga banyak belajar dari kultur atau budaya dari para
wisatawan yang mengunjungi Rumah Apung seperti, dan yang terpenting adalah
dengan adanya wisata Rumah Apung tersebut, masyarakat desa Tasikmadu
khususnya Pokmaswas (Kelompok Masyarakat Pengawas) mampu mandiri dan
memperoleh penghasilan dari Rumah Apung tersebut. Selain tercipatnya wisata
yang berkelanjutan dimasa mendatang, Rumah Apung juga menerapkan konsep
Community Based Tourism, dimana dalam menerapkan Community Based Tourism
ini ada beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman diantaranya yaitu:

1. Partisipasi Masyarakat dalam Pariwisata

Dalam CBT (Community Based Tourism), maka partisipasi masyarakat lokal
merupakan hal yang sangat penting dikarenakan masyarakat lokal merupakan
subjek dalam pariwisata tersebut, bukan sebagai obyek. Sehingga masyarakatlah
yang berperan dalam pengembangan wisata Rumah Apung yang berada dipantai
Mbangko’an. Didalam konsep Rumah Apung ini, keseluruhan pelaku wisata
merupakan masyarakat lokal desa Tasikmadu yaitu Pokmaswas (Kelompok
Masyarakat Pengawas) dusun Kranggongso. Sebagai subjek wisata, maka
keseluruhan kegiatan pengembangan Rumah Apung menjadi wisata edukasi
kelautan dipegang oleh Pokmaswas mulai dari perencanaan hingga berdirinya

Rumah Apung tersebut.
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2. Enterpreneurship masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata

Adanya Rumah apung dipantai Mbangkok’an ternyata mampu membuat
masyarakat sekitar pantai berinisiatif untuk melakukan kegiatan wirausaha kecil,
yaitu berjualan makanan dan minuman dipantai Mbangko’an. Padahal sebelum
adanya Rumah Apung ini, pantai mbangko’an merupakan pantai yang kurang
terawat sehingga tidak adanya pengunjung yang enggan untuk menikmati pantai
hitam ini. Namun, sekarang banyak wisatawan yang mengunjungi Rumah Apung
Rembeng Raya Pantai Mbangko’an dan membuat pantai tersebut ramai sehingga
mampu menambah lapangan pekerjaan untuk masyarakat lokal. Seperti yang
dijelaskan oleh Bardgett’®, bahwa aktivitas pembangunan pariwisata dapat
menciptakan lapangan pekerjaan. Itu bisa disaksikan melalui penyerapan tenaga
kerja pada sektor perhotelan, restoran, rumah makan, dan sebagainya. Semenjak
berdirinya Rumah Apung hingga saat ini, beberapa nelayan juga memanfaatkan
waktu luang mereka dengan ikut serta dalam pembangunan Rumah Apung seperti
menjadi tukang parking, penjaga toilet dipantai Mbangko’an, berjualan bensin
bahkan bekerjasama mengangkut wisatawan dari Pasir putih menuju ke Rumah
Apung menggunakan perahu motor.
3. Peran masyarakat lokal dalam konservasi lingkungan hidup

Selain sebagai tempat wisata, Rumah Apung juga mengkonsep bagaimana agar
wisatawan memperoleh pengetahuan tentang kelautan. Dalam hal ini Rumah

Apung menyediakan beberapa jenis ikan hias yang dimasukan didalam Keramba

% Wowor, Alexander Johannes, “Pariwisata Bagi Masyarakat Lokal”: (Salatiga : Disertasi
Doktor Program Pasca sarjana Studi Pembangunan UKSW, 2011).
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Rumah Apung agar pengunjung mengetahui jenis ikan yang ada diperairan teluk
prigi ini. Selain itu Pokmaswas juga memperkenalkan kepada pengunjung dengan
konservasi terumbu karang serta budidaya rumput laut, sehingga pengunjung dapat
belajar dengan cara bertanya kepada Pokmaswas tentang bagaimana cara menanam
terumbu karang dan perawatannya, juga pengunjung dapat secara lengsung
menyelam untuk melihat terumbu karang yang telah dikonservasi. Sehingga selain
wisata Rumah Apung dijadikan sebagai penghasilan tambahan, Pokmaswas dan
wisatawan juga harus tetap menjaga kondisi lingkungan agar tetap terpelihara dan
dijaga kelestariannya, agar kelak dapat bermanfaat untuk saat ini dan waktu yang
akan datang.
4. Peran Pemimpin Lokal (Local Leader) dalam dalam pengembangan pariwisata
Dalam pemberdayaan dan pengembangan pariwisata, pemimpin lokal sangat
berperan penting, karena adanya penggerak maka yang lain akan bersemangat.
Seperti halnya dengan melakukan perubahan, maka harus adanya contoh yang baik
agar masyarakat yang lain turut serta melakukan perubahan. Karena dlam sebuah
komunitas pada prinsipnya masyarakat tidak terbangun dari berbagai tindakan yang
terpisah satu sama lain, tetapi harus dengan tindakan bersama® . Oleh sebab itu,
untuk membangun kehidupan masyarakat harus ada aktor (manajer) yang
mengendalikan, seperti yang dikatakan Max Well John bahwa kepemimpinan
adalah soal bagaimana mengembangkan (mengelola) sumber daya yang ada untuk

mencapai tujuan yang diinginkan®. Dalam pengorganisiran komunitas atau

8 Ritzer George Goodman J. Gouglas, “Teori Sosiologi”, (Yogyakarta: Kreasi Wacana 2008)
8 Finzel, Hans. “Sepuluh Besar Kesalahan Yang dibuat Pemimpin”. (Batam Center : Inter aksara
2002)
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Pokmaswas dalam hal ini, local leader yang mampu mengajak masyarakat nelayan
merubah aktivitas terlarangnya dengan kegiatan postif yaitu pariwisata adalah
Kacuk Wibisono yang merupakan ketua Pokmaswas. Dia mempunyai tanggung
jawab untuk mengorganisir anggotanya agar mampu mandiri dalam mengolah
Rumah Apung tersebut sehingga tidak lagi bergantung dengan hasil tangkapan
melautnya

B. Pemanfaatan potensi sumber daya kelautan sebagai upaya pemberdayaan

Masyarakat Islam

Setelah melalui tahap analisis potensi, perencanaan, aksi dan evaluasi, peneliti
bersama Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas) bersama-sama melalui
berbagai macam dinamika proses yang bertujuan untuk membangun kesadaran
manusia. Sebagai perubahan melalui metode riset partisipatif yang melihat potensi
masyarakat yang sudah pasti melibatkan masyarakat lokal itu sendiri (khususnya
kelompok masyarakat pengawas) dalam upaya transformasi sosial. Awal perubahan
yang dimulai melalui salah kelompok yang ada didesa Tasikmadu yaitu Kelompok
Mayarakat Pengawas (Pokmaswas) Rembeng Raya ini merupakan sebuah proses
awal dalam perubahan.

Islam merupakan agama Rahmatan lil ‘Alamin, segala sesuatu yang Allah
ciptakan dibumi telah diatur dan dijelaskan didalam Al-Qur’an yang merupakan
petunjuk bagi orang-orang yang berkeinginan untuk belajar dan berubah.

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS An Nahl ayat: 14 sebagai berikut :
el (5 55 18 sl Aol Al 14 LAT055 1 o La Al 15 5001 A 530 535

G5 T altmd (e 158385 48 53154
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“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya,
dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur. (QS. An Nahl:14)”.

Pada ayat diatas, Allah SWT menjelaskan bagaimana besarnya potensi
sumber daya kelautan dan perikanan, maka salah satu entry-point untuk memulai
dan melangsungkan pembangunannya adalah pengembangan investasi di sektor ini,
yang diyakini dapat menjadi industri kelautan yang kuat dan terintegrasi secara
vertikal maupun horizontal. Paling tidak terdapat 5 (lima) kelompok industri
kelautan yakni:

a. Industri mineral dan energi laut,
b. Industri maritim termasuk industri galangan kapal,
c. Industri pelayaran,

d. Industri pariwisata, dan

e. Industri perikanan.

Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menjelaskan bagaimana Allah SWT
menunjukan jalan, bahwasanya ada banyak potensi kelautan yang sangat
bermanfaat untuk manusia. Salah satunya yaitu keindahan laut yang mampu
dijadikan sebagai obyek wisata. Dengan adanya wisata tersebut maka diharapkan
mampu mensejahterakan masyarakat sekitar yang terlibat sebagai subyek wisata.
Selain itu dengan adanya Wisata Edukasi Kelautan Rumah Apung Rembeng Raya
ini, Lingkungan sekitar Pantai menjadi bersih dan sehat. Hal tersebut sesuai dengan

hadits yang menjelaskan bahwasannya Allah SWT menyukai keindahan:
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Jasll S duan 41 )
“Sesungguhnya Allah SWT itu Maha Indah dan menyukai keindahan”

Sehingga selain memanfaatkan aset sumber daya kelauatan menjadi wisata
edukasi yang berbasis masyarakat yaitu Rumah Apung Rembeng Raya, sentuhan
lain juga mengikuti seperti lingkungan sekitar menjadi bersih, sampah mulai
diorganisir untuk dibakar juga melestarikan terumbu karang yang terdapat disekitar

pantai mbangko’an.

Dalam realisasi metode dakwah yang dilakukan yaitu Dakwah Bil Hal yang
diterapkan dalam pengembangan Community Based Tourism Rumah Apung
Rembeng Raya Pantai Mbangko’an sebagai wisata edukasi kelautan yaitu, tetap
mengarah pada konsep islam atau konsep syariah yang tidak bertentangan dengan
nilai-nilai dan etika syariah. Namun sejauh ini hanya beberapa yang direalisasikan

seperti:

1. Menyediakan makanan dan minumnan halal

2. Menyediakan tempat sholat untuk wisatawan

3. Tour guide disipakan untuk mampu menjelaskan kepada wisatawan bagaimana
budidaya ikan kerapu dan juga menjelaskan sejarah pantai-pantai yang ada
didesa Tasikmadu dan juga mampu menjelaskan bagimana cara
mengkonservasi terumbu karang.

4. Dilarang mesum didalam Rumah Apung
Selain 4 poin diatas, konsep wisata yang bernilai Islam masih belum

direalisasikan, namun untuk kelanjutannya. Perlu diadakan perencanaan lanjutan
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agar dalam wisata Rumah Apung tetap pada koridor Islami dan tidak menyalahi

aturan-aturan Islam.
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